ABSTRAK

Fahmi Hidayat, 1212020073, 2025. Penerapan Model Problem Based
Instruction Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Tentang Menghormati Orangtua. (Penelitian Tindakan
Kelas pada Siswa VII SMP Plus Al Aqsha Sumedang).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan siswa di kelas VII
SMP Plus Al Agsha yang ditandai dengan siswa yang cenderung pasif;, tidak fokus
dalam pembelajaran, tidak ada keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran
sehingga berakibat pada minimnya interaksi dua arah (feedback) dari siswa dan
guru.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pelaksanaan Model Problem
Based Instruction (PBI) dalam pembelajaran PAI pada tentang menghormati
orang tua di SMP Plus Al Agsha, (2) keaktifan siswa dalam pelaksanaan model
Problem Based Instruction (PBI) pada pembelajaran PAI pada tentang
menghormati orang tua, dan (3) penerapan Model Problem Based Instruction
(PBI) terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI pada tentang
menghormati orang tua.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini meliputi (1) observasi kondisi awal
siswa (2) pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based
Instruction (PBI) (3) hasil yang diharapkan berupa peningkatan keaktifan siswa
dalam pembelajaran.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian Classroom Action Research
(CAR) atau penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis & Mc Taggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data mengggunakan
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu seluruh siswa
kelas VII G SMP Plus Al Agsha yang berjumlah 29 siswa. Adapun teknik analisis
data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction. Pada pra
siklus, hasil observasi menunjukan 47,3% siswa aktif dalam pembelajaran PAIL
Pada siklus I terdapat 14 siswa dari 29 siswa dengan kategori aktif. Persentase
keaktifan siswa pada siklus I mencapa 50.67%. Pada siklus II terdapat 21 siswa
dari 29 siswa dengan kategori aktif. Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus
I mencapai 72%. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran
Problem Based Instruction dapat meningkatkan keaktifan siswa di SMP Plus Al
Agsha.



